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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada saat suami melakukan pelayaran menagkap ikan dengan menggunkan 

sistem ngebok, dimana waktu pelayaran mengharuskan suami tidak berada di 

rumah selama 7 hari atau lebih dan waktu mendarat hanya 3-4 hari, menjadikan 

komunikasi antar suami dan istri keluarga nelayan desa palang kecamatan palang 

kabupaten tuban tidak dapat berjalan semestinya. Hal tersebut diperparah dengan 

masih belum adanya media penunjang adanya komunikasi yang bisa digunakan 

pada saat suami berada ditengah laut. Walaupun untuk alasan tersebut nelayan 

juga merasa bahwa dengan tidak membawa alat komunikasi membuat pekerjaan 

mereka dapat berlangsung lebih baik. 

Komunikasi yang dilakukan oleh para nelayan yang sedang mencari ikan 

hanya sebatas komunikasi dengan sesama “belah” buruh teman seperahu yang 

sedang mencari ikan. Ditambah mereka juga menganggap bahwa komunikasi 

yang lain yang dilakukan adalah berkomunikasi dengan tuhan saat mereka sholat. 

Sedangkan untuk para istri, ketika ditinggal oleh suami pergi mencari ikan dilaut 

mereka melakukan aktifitas mereka secara normal biasanya. Sebagai pemenuh 

kebutuhan akan komunikasi mereka melakukan komunikasi diselingi dengan 

aktifitas sehari-hari yang mereka lakukan. Seperti berjualan dan berkomunikasi 

dengan para pembeli, Mengurus anak dan berkomunikasi dengan anak, mengajar 

ngaji dan berkomunikasi dengan murid-muridnya. 
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Waktu yang sebentar saat suami berada dirumah dilakukan komunikasi 

yang sangat intensif. Secara pola komunikasi bentuknya berlangsung secara 

komuni multi arah (timbal-balik). Bentuk komunikasi yang dilakukan biasanya 

terkait topik; ekonomi, anak,rumah tangga, keperluan akan masa depan dan lain-

lain. Proses pernikahan yang berbeda-beda bagi para subyek penelitian 

menghasilkan hasil yang relatif sama terkait cara-cara yang mereka telah lakukan 

untuk saling melakukan keterbukaan dalam melakukan pendalaman hubungan 

antar suami-istri. Adapun tahapan tersebut dapat berupa Pengekspresian diri, 

Pengakuan akan kesalahan dan i’tikad memperbaikinya, meminta pendapat dari 

pasangan, melakukan kontrol dalam hubungan yang membuat harmonisnya 

hubungan, dan penyampaian rasa status hubungan satu sama lain. 

Dari proses diatas, dengan adanya keterbukaan ditambah dari segi lain 

selain komunikasi, yang merupakan hal kongkret seperti kegiatan yang dilakukan 

oleh masing-masing suami atau istri seperti istri yang membantu perekonomian 

suami, memenuhi kebutuhan suami dan rumah tangga, mengurus anak-anak. 

Sebaliknya suami turut membantu mengurusi keperluan rumah tangga seperti 

mencuci, membersihkan rumah, membantu berjualan istri dan mengajak istri 

jalan-jalan merupakan faktor penunjuang lain berlangsungnya kedekadan dan 

kedalaman hubungan antar suami istri sehingga mencapai kepada titik saling 

terhubung apabila suami sedang tidak pergi menagkap ikan (melaut) dengan 

sistem ngebok. 
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B. Rekomendasi 

1. Rekomendasi Akademik 

Penelitian dengan judul Komunikasi Suami-Istri Nelayan Di Desa 

Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban Dalam Tinjauan Teori Self 

Disclousure-Johari Window diharapkan dapat memberikan tambahan kajian 

teoritis terkait komunikasi keluarga dalam hal ini suami-istri. 

2. Rekomendasi Praktis 

Diharapkan masyarakat desa palang untuk membuat space advertising 

(plang iklan) di sekitar wilayah Desa Palang, khususnya di lokasi sandar 

kapal para nelayan. Palang tersebut berisikan pesan untuk harmonisasi suami-

istri, contoh: iling sakcepet ben semangat, iling bojo ben isok entok sakcepet, 

ojok lali ati-ati, dan lain-lain. 

3. Rekomendasi Sosial 

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar masyarakat desa palang lebih 

menjaga komunikasi suami-istri meskipun intensitas pertemuan antara suami 

dan istri  nelayan rendah hubungan harmonis tetap terjaga. 


